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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang analisis pengaruh 

investasi, tenaga kerja dan belanja pemerintah terhadap PDRB  di Provinsi Gorontalo 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Investasi berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo selama tahun 2012-

2016. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan Investasi sebesar 1% 

akan meningkatkan pertumbuhan PDRB secara rata-rata sebesar 0,023%. 

Dikarenakan jumlah proyek PMDN yang disetujui Pemerintah pada tahun 

2016  sebanyak 14 proyek dengan nilai investasi mencapai 530 miliar rupiah 

dimana sector listrik, gas dan air merupakan sector terbesar dalam 

memberikan nilai investasi. Sementara jumlah perusahaan Penanaman Modal 

Asing yang disetujui pemerintah sebanyak 15 proyek dengan realisasi nilai 

investasi 176 miliar  rupiah dimana sector tanaman, pangan dan perkebenunan 

merupakan sector terbesar dalam memberikan nilai investasi. 

2. Tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

Produk Domestik Regional Bruto kabupaten/kota di Provinsi Gorontalo 

selama tahun 2012-2016. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 

Tenaga kerja sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan PDRB sebesar
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1,013%. Dikarenakan tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang 

menggerakkan perekonomian di daerah. Selain sebagai tenaga kerja produktif, 

tenaga kerja juga merupakan sumber penerimaan daerah dari sector pajak dan 

juga merupakan konsumen. 

3. Belanja pemerintah berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan jumlah Produk Domestik Regional Bruto di kabupaten/kota se 

Provinsi Gorontalo selama tahun 2010-2016. Hal ini menunjukan bahwa 

setiap peningkatan Belanja pemerintah sebesar 1% justru diikuti penurunan 

jumlah PDRB secara rata-rata sebesar 0,251%. Hal ini kemungkinan 

disebabkan Pemerintah Daerah kurang maksimal pada saat melakukan studi 

kelayakan atas proyek fasilitas publik dan melakukan analisis investasi publik, 

hal tersebut dilakukan agar pengerjaan proyek tersebut memang benar – benar 

tepat guna sehingga tidak mubasir dan mangkrak dikemudian hari selain itu 

juga pengelolaan fasilitas publik yang dibangun harus dimanfaatkan secara 

maksimal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil yang diperoleh yaitu investasi berpengaruh positif tapi tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan PDRB di Provinsi Gorontalo pada tahun 
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2012-2016, maka pemerintah harus menyediakan iklim yang kondusif 

bagi investor, misalnya informasi data peluang investasi yang valid, 

pelayanan perizinan yang cepat dan tepat tanpa punggutan liar dan 

jaminan keamanan bagi  investor. 

2. Melihat dari jumlah tenaga kerja di Provinsi Gorontalo yang cukup besar 

dan telah memberi pengaruh positif terhadap peningkatan PDRB pada 

tahun 2012-2016, maka pemerintah pemerintah perlu dilakukan upaya 

peningkatan kemampuan teknis dari para tenaga kerja, oleh karena itu 

balai latihan kerja harus efektif dalam manciptakan tenaga kerja yang 

handal dan siap pakai. 

3. Dari hasil yang diperoleh yaitu pengeluaran pemerintah khususnya belanja 

modal berpengaruh negatif di Provinsi Gorontalo pada tahun 2012-2016, 

oleh karena itu pemerintah harus membangun infrastruktur publik yang 

memang dibutuhkan oleh masyarakat, agar pembangunan fasilitas publik 

tidak terkesan mubasir ketika fasilitas yang dibuat ternyata belum 

dibutuhkan masyarakat (urgent), selain itu Pemerintah Daerah sebelum 

membangun suatu fasilitas publik, hendaknya melakukan studi kelayakan 

dan analisis investasi publik agar tidak terjadi kemangkrakan proyek. 

Pemerintah Daerah juga diharapkan dapat menjaga dan tetap 

memperhatikan kelayakan fasilitas publik yang telah dibangun selama ini, 

agar kualitas fasilitas yang dibangun tetap bagus. Pemerintah harus 

meninjau kembali pemanfaatan  dana pemerintah hendaknya digunakan 
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untuk kegiatan disektor ekonomi yang produktif yang menghasilkan nilai 

multiplier efek yang besar dan peningkatan efisiensi dalam pemanfaatan 

dana pemerintah. 
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